ABSTRAK
		Banyaknya pembangunan yang dilakukan pemerintah Kota Mataram  maupun swasta untuk perkantoran, perumahan, dan tempat wisata berdampak sangat besar terhadap perubahan fungsi atau tata guna lahan yang ada di Kota Mataram. Akibat dari perubahan fungsi atau tata guna lahan yaitu berkurangnya lahan resapan yang mengakibatkan terjadinya aliran permukaan  (run off) yang cukup besar sehingga berdampak banjir pada saat musim penghujan terutama pada daerah tangkapan hujan Sungai Unus Bagian Kiri
	Dalam penelitian ini, tahap pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data curah hujan Stasiun Kediri dan Cakranegara, yang didapat dari BMKG Kediri. Sedangkan data tata guna lahan diperoleh dari aplikasi Google Earth.Kemudian analisa data untuk frekuensi curah hujan menggunakan metodeLog Pearson Type II dengan kala ulang 5 tahun, pengecekan data menggunakan metode RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sums), dan perhitungan intensitas hujan menggunakan metode Mononobe. Perhitungan debit banjir untuk mengetahui debit banjir rencana menggunakan metode rasional.
	Perkembangan tata guna lahan sebagai pemukiman pada catchment area saluran drainase A.A.Gde Ngurah rata-rata sebesar 4,366 % per tahun, dan kenaikan debit banjirnya rata-rata sebesar 8,29% per tahun. Pada catchment area saluran drainase jalan Bung Karno, perkembangan rata-rata pemukiman per  tahun adalah sebesar 7,36% , dan kenaikan debit banjir pada areal tersebut adalah sebesar 5,29%. Pada saluran drainase jalan Batu bolong, perkembangan areal pemukiman rata-rata per tahun sebesar 5,656 %, dan kenaikan debit banjir rata-rata per tahunnya adalah sebesar3,9%. Sedangkan pada  catchment area saluran drainase yang terletak di Jalan Gajah Mada, pernggunaan lahan sebagai pemukiman tiap tahunnya mengalami kenaikan rata-rata sebesar 13,35 % dan kenaikan debit banjir rata-rata per tahunnya sebesar 8,05%. Dari data perubahan tata guna lahan tersebut beserta dampaknya terhadap kenaikan debit banjir, diadakan analisa dan evaluasi terhadap kapasitas saluran drainase eksisting, dengan hasil yang didapatkan bahwa saluran drainase jalan Batu Bolong tidak mampu lagi menampung debit banjir kala ulang 5 tahun. Sedangkan kapasitas saluran drainase primer yang lainnya masih mampu menampung dan mengalirkan debit banjir tersebut. 
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